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BAB 7 

PENUTUP 

7.1 Kesimpulan  

Beìrdasarkan hasil peìneìlitian yang suìdah didapatkan meìngeìnai huìbuìngan 

uìsia, tingkat peìndidikan, statuìs peìkeìrjaan, tingkat peìngeìtahuìan, duìkuìngan suìami 

dan peìran PLKB d wilayah keìrja Puìskeìsmas Lima Kauìm I Kabuìpateìn Tanah Datar, 

dapat disimpuìlkan bahwa: 

1. Sebagian besar akseptor Metode Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP) 

berusia 20–35 tahun, memiliki tingkat pendidikan rendah, tidak bekerja, dan 

memiliki pengetahuan rendah. Kebanyakan akseptor MKJP mendapatkan 

dukungan dari suami, namun peran PLKB dalam pemilihan metode ini 

tergolong rendah. Akseptor MKJP mencakup 51,7% dari total akseptor KB 

di wilayah kerja Puskesmas Lima Kaum I. 

2. Tidak teìrdapat huìbuìngan yang signifikan antara usia, tingkat peìndidikan, 

status pekerjaan, tingkat pengetahuan deìngan peìmilihan MKJP. Terdapat 

adanya hubungan yang signifikan antara dukungan suami dan peran PLKB 

terhadap pemilihan MKJP. 

3. Dukungan suami merupakan faktor yang paling dominan memengaruhi 

pemilihan Metode Kontrasepsi Jangka Panjang dengan peluang 3,6 kali 

lebih besar dibandingkan faktor usia, pendidikan, status pekerjaan, 

pengetahuan, atau peran PLKB.  

7.2 Saran 

Adapuìn saran teìrkait peìneìlitian meìngeìnai peìmilihan MKJP yang 

teìlah dilakuìkan, di Wilayah Keìrja Puìskeìsmas Lima Kauìm I, seìbagai beìrikuìt: 

1. Bagi WUS, dari hasil peìneìlitian didapatkan hasil OR yang paling tinggi 

adalah faktor duìkuìngan suìami beìrpeìluìang 3,6 kali dalam meìmilih meìtodeì 

kontraseìpsi, maka dari ituì PUìS diharapkan leìbih geìncar dalam meìncari 

informasi meìdia sosial teìrpeìrcaya dan meìngikuìti peìlayanan mauìpuìn 

sosialisasi MKJP agar meìmpeìrkuìat komuìnikasi dan meìningkatkan 

keìteìrlibatan suìami dalam meìngambil keìpuìtuìsan dalam meìngguìnakan 

kontraseìpsi. 

2. Bagi PLKB Puìskeìsmas Lima Kauìm I, diharapkan dapat meìningkatkan 

peìran dalam me ìlakuìkan peìlayanan dan sosialisasi KB teìruìtama meìngeìnai 
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keìuìntuìngan dan keìruìgian MKJP. PLKB diharapkan leìbih proaktif 

meìlibatkan keìduìa beìlah pihak teìruìtama suìami dalam keìluìarga, teìruìtama 

suìami, dalam seìtiap program atauì keìgiatan yang beìrkaitan deìngan keìseìhatan 

keìluìarga seìhingga dapat meìmbeìrikan dampak yang leìbih beìsar dalam 

meìnciptakan keìluìarga yang seìhat dan seìjahteìra. 

3. Bagi peìneìliti seìlanjuìtnya, seìbaiknya dilakuìkan peìneìlitian meìngeìnai 

huìbuìngan peìngeìtahuìan suìami deìngan peìmilihan MKJP, dan faktor faktor 

lain seìpeìrti sosial eìkonomi, tingkat keìseìjahteìraan keìluìarga, paritas dan 

tingkat peìndapatan keìluìarga. 
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